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Abstract

This study to determin what product atributes and analysis of Surakarta souvenirs
influence consumer purchasing decisions. This research method uses a quantitative approach. The
sampling technique used is purposive sampling with a sample size of 400 respondents. The data
collection technique in this study is to use primary data by distributing questionnaires in hardfile
form. The data proscessing method used in this study uses descriptive analysis and correlation
analysis with the help of IBM SPSS Statistic 25. The results of the study indicate that the location
of purchase, packaging and uniqueness of the product are the three attributes with the highest
valuse. In addition, this study found a significant positive correlation between gender and age with
unige packaging.
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PENDAHULUAN

Surakarta atau Solo, adalah salah satu kota budaya di Indonesia yang menjadi daya tarik
wisata, baik dari segi sejarah, seni, maupun kuliner (Pandansari et al., 2020). Hal tersebut
menjunjang fondasi yang kokoh untuk menarik wisatawan (Deliana Dian & Final Prajnanta, 2023).
Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta, pada tahun 2023 terdapat 5.519.581
wisatawan nusantara, dengan rata-rata pengunjung sebesar 459.965 orang per bulan. Produk oleh-
oleh memiliki peran yang strategis dalam meningkatkan nilai tambah bagi destinasi wisata. Selain
berfungsi sebagai sarana promosi yang memperkenalkan daerah budaya setempat, oleh-oleh juga
mencerminkan keunikan dan kualitas suatu daerah. Konsumen tidak hanya membeli oleh-oleh
sebagai buah tangan, tetapi juga menginginkan produk yang memilki nilai tambah, seperti
keaslian, kualitas, dan memiliki nilai budaya (Widyastutik et al., 2020).

Di tengah persaingan yang semakin ketat, pelaku usaha oleh-oleh surakarta perlu
memahami preferensi dan perilaku konsumen yang terus berkembang. Keputusan konsumen
dalam memilih produk oleh-oleh tidak hanya dipengaruhi oleh faktor harga dan kualitas, tetapi
juga oleh atribut lain seperti kemasan, citra rasa, keunikan, hingga faktor emosional seperti
kenangan atau kesan terhadap tempat tersebut. Saat ini, konsumen semakin kritis dalam menilai
produk yang mereka beli, terutama dengan adanya perkembangan diigitalisasi, yang
memungkinkan mereka untuk melakukan perbandingan secara cepat dan mudah (Raharjana et al.,
2020). Tidak semua situasi pengambilan keputusan konsumen berada dalam tingkatan yang sama.
Jika semua keputusan pembelian memerlukan usaha yag lebih luas, kemudian konsumen
mengambil keputusan itu walaupun dengan proses yang cukup melelahkan, maka keputusan harus
tetap diambil. Ada sebagian konsumen yang begitu mudah untuk mengambil keputusan. Kondisi
ini terjadi karena konsumen sudah menganggap bahwa proses itu merupakan proses yang biasa
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atau berulang-ulang (Amirullah, 2022). Adapun tahap-tahap yang dilalui konsumen dalam proses
pengambilan keputusan yang terdiri dari pengenalan masalah ketika pembeli mengenali suatu
masalah atau kebutuhan, pencarian informasi konsumen yang telah sadar akan kebutuhannya
didorong untuk mencari lebih banyak informasi, evaluasi alternatif memahami bagaimana
konsumen memproses merk pesaing dan membuat keputusan akhir, keputusan pembelian suatu
pilihan yang dibuat konsumen untuk membeli barang atau jasa, perilaku pasca pembelian
konsumen mengalami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan (Rumra, 2023).

Hasil observasi awal di daerah pasar klewer dan masjid zayed, menunjukkan bahwa
sebanyak 61,29% wisatawan nusantara memilih jenis oleh-oleh seperti batik dan 38,71% memilih
oleh-oleh makanan. Rendahnya minat beli terhadap makanan surakarta ini menunjukkan adanya
tantangan yang perlu diatasi bagi para pelaku usaha untuk meningkatkan minat beli dan daya tarik
produk oleh-oleh makanan surakarta. Peningkatan daya tarik konsumen dapat dilakukan dengan
cara meningkatkan kualitas produk dan promosi (Saputra et al., 2024), desain kemasan, kualitas
pelayanan dan variasi produk (Aprianto & Ekowati, 2024). Hal tersebut seesuai kutipan
(Chaerunnisa et al., 2023) bahwa peningkatan daya tarik konsumen dilakukan dengan tujuan harga
produk, citra merk, kualitas produk dan promosi.

Berdasarkan data di atas, penelitian ini fokus pada atribut produk oleh-oleh surakarta dan
analisis atribut produk oleh-oleh makanan surakarta yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi
pelaku usaha untuk meningkatkan minat beli produk oleh-oleh makanan surakarta.

Atribut produk merupakan faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam
mengambil sebuah keputusan tentang pembelian suatu merk ataupun kategori produk yang
melekat pada produk atau menjadi bagian dari produk itu sendiri. Pemasar harus membuat nilai
produknya lebih tinggi terhadap saingannya di mata konsumen. konsumen harus merasa lebih puas
menggunakan produk kita dari pada menggunakan produk orang lain (Abdul, 2022). Atribut
produk melekat pada produk dapat menjelaskan atau menggambarkan dengan jelas tentang apa
saja kelebihan produk tersebut kepada konsumen (Tovtora et al., 2022). Dapat disimpulkan atribut
produk merupakan karakteristik yang menjadi bagian dari suatu produk dan mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen yang mencakup manfaat, kelebihan dan nilai tambah yang
membedakan produk dari pesaing.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode pendekatan kuantiatif. Rancangan
penelitian digunakan untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan
terarah. Sumber data primer yang digunakan sebagai pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data atribut produk dan keputusan pembelian. Kemudian
penelitian ini membuat kuesioner yang akan disebar secara offline atau langsung kepada
pengunjung wistawan nusantara. kuesioner pertama berisi biodata responden, seperti nama, jenis
kelamin, usia, provinsi, dan pendidikan terakhir. Kuesioner kedua terdiri dari 8 pertanyaan terkait
atribut produk berikut, kualitas produk, harga, keunikan produk, lokasi pembelian, kemasan,
kehalalan, testimoni atau review dan kualitas pelayanan. Setelah memperoleh 8 atribut, responden
diminta untuk mengurutan kedelapan atribut. Pengurutan tersebut berdasarkan prioritas dan
pertimbangan konsumen dalam memilih atribut produk oleh-oleh makanan surakarta. Prioritas
pertama diberi nilai delapan sedangkan untuk prioritas kedelapan diberi nilai satu. Kuesioner
ketiga terdapat 9 pertanyaan yang masih terkait dengan 8 atribut sesuai dengan kuesioner kedua.
Kuesioner tersebut berupa data dengan skala likert yang memiliki nilai 1-4 untuk jawaban sangat
tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju. Penyebaran kuesioner dilakukan di daerah pasar
klewer dan masjid raya seikh zayed solo. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik
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deskripif dan analisis korelasi yang dibantu oleh software SPSS 25. Penelitian ini melibatkan
wisatawan nusantara yang pernah membeli oleh-oleh makanan surakarta. Populasi yang terdapat
dalam penelitian ini berasal dari data pengunjung wisatawan nusantara kota surakarta tahun 2023,
dengan jumlah rata-rata setiap bulan yaitu sebesar 459.965 orang. Teknik pengambilan sampel
untuk penelitian ini adalah purposive sampling yang diambil berdasarkan kriteria tertentu (jenis
kelamin, usia, provinsi dan tingkat pendidikan), sehingga data yang diperoleh lebih objektif dan
respresentatif terhadap seluruh populasi konsumen oleh-oleh surakarta. Jumlah sampel yang akan
digunakan dalam penelitian dihitung dengan teknik slovin (Sugiyono, 2018).

Rumus Slovin:
_ N
"TTEN(e)?
Keterangan :
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Tingkat Kesalahan 5%
459.965

n = 399,65

~ 1+ 459.965(0,05)2

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel keseluruhan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu 399,65 responden yang akan dibulatkan menjadi 400 responden sesuai dengan
rumus slovin. Penelitian ini akan menganalisis uji instrument, analisis deskriptif dan analisis
korelasi. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pertanyaan atau kuesioner dalam mendefinisikan suatu variabel. Jika nilai r-hitung > r-tabel maka
butir kuesioner valid dan jika r-hitung < r-tabel, maka kuesioner tidak valid (Afandi et al., 2023).
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang diajukan reliabel dalam
memberikan hasil pengukuran. Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrument pengukuran
yang digunakan dapat menghasilkan data yang sama ketika digunakan berulang kali untuk
mengukur objek yang sama. Suatu instrument dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,60
dan jika nilai cronbach alpha < 0,60, maka dinyatakan tidak reliabel (Sugiyono, 2017). Analisis
statistik deskriptif penelitian ini, untuk menggambarkan karakteristik responden dan atribut
produk oleh-oleh makanan surakarta yang paling diperhatikan konsumen. Agar sebaran data yang
disajikan dalam suatu kelompok data dapat lebih mudah dipahami, maka dilakukan langkah-
langkah perhitungan untuk mencari nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang paling
banyak muncul (modus), distribusi frekuensi, standar deviasi, varians, dan analisis faktor (Soesana
et al., 2023). Analisis korelasi penelitian ini, untuk melihat hubungan atau keterkaitan antara
karakteristik konsumen berupa jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir terhadap penilaian
atribut-atribut produk yang telah ditentukan konsumen. Korelasi menunjukkan apakah ada
hubungan yang signifikan, serta seberapa kuat dan arah hubungan tersebut, baik positif maupun
negatif. Korelasi positif, yaitu jika dua variabel yang berkorelasi berjalan paralel dan menunjukkan
arah yang sama, sedangkan korelasi negatif, yaitu dua variabel yang berkorelasi berjalan dengan
arah yang berlawanan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Gambaran Umum Responden

JEMIS KELAMIN

JENIS KELAMIN

Gambar 1. Grafik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Dapat terlihat bahwa jumlah responden pada jenis kelamin tersebut, perempuan dengan jumlah
252 responden atau sama dengan 63% sedangkan responden jenis kelamin laki-laki sebanyak 148
responden atau sama dengan 37%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan
lebih banyak daripada responden laki-laki.

21-30 tahun 3140 tahun 4150 tahun Diatas 50 tahun

usIA

Gambar 2. Grafik Responden berdasarkan Usia

Rata-rata responden dalam penelitian ini berusia 31-40 tahun sebanyak 123 responden 30,8%. usia
41-50 tahun sebanyak 114 responden atau 28,5%, sedangkan usia diatas 50 tahun sebanyak 48
responden atau 12%.
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Gambar 3. Grafik Responden berdasarkan Provinsi

Gambar diaatas menunjukkan bahwa jumlah responden Provinsi Jawa Tengah lebih banyak
daripada Provinsi lainnya dengan menunjukkan angka 36,3% atau sama dengan 145 responden.
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PENDIDIKAN TERAKHIR

Frequency

S1 s2 sD SMAK SMP
PENDIDIKAN TERAKHIR

Gambar 4. Grafik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Gambar 4, Menunjukkan bahwa responden terbanyak yaitu yang memiliki tingkat pendidikan
SMA atau sederajat dengan menunjukkan nagka 45% atau sama dengan 180 responden.

2. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

KUALITAS PRODUK 400 1 8 1418 3.55 2.263
HARGA 400 1 8 1533 3.83 2.083
KEUNIKAN PRODUK 400 1 8 1630 4.08 2.110
LOKASI PEMBELIAN 400 1 8 1650 4.13 2.064
KEMASAN 400 1 8 1637 4.09 2.141
KEHALALAN 400 1 8 1210 3.03 2.398
TESTIMONI/REVIEW 400 1 8 1560 3.90 2.263
KUALITAS PELAYANAN 400 1 8 1415 3.54 2.230
Valid N (listwise) 400

Gambar 5. Luaran SPSS untuk Analisis Deskriptif 8 Atribut Produk

Berdasarkan penjumlahan nilai dari 400 responden untuk ke 8 atribut. Maka didapatkan bahwa
lokasi pembelian menepati nilai tertinggi dengan nilai sebesar 1650. Kemudian atribut yang
menepati peringkat kedua adalah kemasan dengan nilai sebesar 1637. Kemudian untuk atribut
berikutnya yang menepati peringkat ketiga adalah keunikan produk.

3. Hasil Uji Validitas
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Gambar 6. Hasil Uji Validitas
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Hasil validitas menunjukkan bahwa, nilai person correlation pada kolom total adalah 0.363 lebih
besar dari 0.098 untuk masing-masing pertanyaan. Hal ini menandakan bahwa setiap butir
kuesioner dinyatakan valid dalam mengukur presepsi konsumen terhadap produk oleh-oleh
makanan surakarta.

4. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0.705 9

Gambar 7. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan gambar 7, nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0.705 lebih besar dari 0.6 sehingga kuesioner
dapat dinyatakan reliabel dalam pengumpulan data.

5.Hasil Uji Korelasi
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Gambar 8. Hasil Uji Korelasi

Berdasarkan hasil uji korelasi penelitian ini, menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki
hubungan signifikan terhadap atribut produk oleh-oleh makanan Surakarta. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi di atas 0.05. Namun, terdapat korelasi signifikan kuat antara jenis kelamin
dan kemasan unik dengan nilai person correlation = 0.129 dan sig (2-tailed) = 0.010. Hal ini dapat
diartikan, bahwa jenis kelamin konsumen mempengaruhi minat seseorang dalam memilih
kemasan yang unik. Hasil uji korelasi antara usia dan kemasan unik (person correlation = 0.100,
sig = 0.045). artinya, hasil tersebut memiliki hubungan signifikansi yang kuat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitiian lokasi pembelian memiliki nilai tertinggi sebesar 1650. Data tersebut
menjelaskan bahwa lokasi pembelian di nilai berperan positif dalam meningkatkan pendapatan
pelaku usaha. Hal ini disebabkan karena akses lokasi yang strategis seperti, tempat pelaku usaha
dekat dengan wisata dan mobilisasi wisatawan di area wisata yang cenderung rendah mampu
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Nilai uji deskriptif tertinggi kedua sebesar 1637 pada atribut kemasan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemasan memiliki pengaruh nyata terhadap minat beli konsumen. Faktor
konsumen cenderung meilih kemasan dengan adanya faktor kemanan produk yang dipercaya
mampu menjamin mutu produk. Kemasan menjadi fokus utama bagi seorang konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian sehingga semakin inovatif suatu kemasan maka semakin
memiliki identitas produk di pasaran.
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Data uji deskriptif ketiga ditemukan pada keunikan produk dengan nilai sebesar 1630. Data
menunjukkan bahwa keunikan produk memiliki pengaruh tinggi pada minat beli terhadap
pemasaran. Hal ini disebabkan karena keunikan dapat dihasilkan dari produk yang memiliki nilai
tidak biasa tau berbeda dari produk lainnya seperti, varian rasa yang belum pernah ada, kreasi
makanan bentuk terbaru, dan menginovasi makanan sesuai minat pasar sehinggar secara spontan
mampu menarik minat konsumen.

Data penelitian ini memiliki hasil deskriptif terendah pada kelahalan 1210 dan kualitas
pelayanan 1415. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua atribut tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian kosumen di area responden. Hal ini didukung oleh kutipan (Rahmanita et al.,
2023) bahwa pada area yang strategis pelaku usaha tidak terlalu memikirkan faktor kehalalan suatu
produk. Hal ini dapat dikaitkan dengan segi pemahaman literasi yang minim, prosedur pengajuan
di rasa rumit oleh pelaku usaha dan lokasi yang dianggap sudah strategis mempengaruhi minat
pelaku usaha untuk tidak melakukan sertifikasi halal. Sedangkan, Hasil penelitian kualitas
pelayanan yang rendah. Keadaan ini mengidikasikan bahwa area responden yang dipandang dekat
dengan lokasi wisata secara parsial sangat strategis untuk berwirausaha menyebabkan konsumen
tidak terlalu mempertimbangkan kualitas pelayanan terhadap Keputusan pembelian. Namun,
diharapkan dengan adanya data yang didapatkan ini, pelaku usaha bisa meningkatkan kualitas
pelayanan sehingga mampu memberikan kepuasan pelanggan dan menarik minat konsumen lebih
banyak.

Adanya hasil korelasi ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi di atas 0.05. Data uji yang
tidak berkorelasi dapat disebabkan karena pengujian data korelasi pada penelitian ini menunjukan
beberapa variabel dan karakteristik yang tidak berkesinambungan, sedangkan data yang memiliki
korelasi pada penelitian ini ditunjukkan oleh jenis kelamin dan kemasan unik dengan nilai person
correlation = 0.129 dan sig (2-tailed) = 0.010, usia dan kemasan unik (correlation = 0.100, sig =
0.045). Kutipan (Hayati, 2021) menyatakan bahwa kemasan memiliki fungsi sebagai alat protektif
dan promosi. Fungsi protektif/aman berkaitan dengan perlindungan keamanan terhadap produk
agar tidak mempengaruhi kualitas produk saat proses pendistribusian. Fungsi promosi berkaitan
dengan kemasan yang inovatif, unik dan kreatif mampu memberikan dampak positif terhadap daya
saing untuk menarik minat konsumen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemasan merupakan
faktor utama seorang konsumen melakukan keputusan pembelian. Hal ini dipengaruhi dari
beberapa faktor lain, seperti inovasi, kreativitas, dan keunikan suatu produk yang membentuk
identitas/ciri khas produk tersebut sehingga sangat diminati konsumen.

Jenis kelamin dinilai memiliki pengaruh positif terhadap minat pembelian produk dari segi
kemasan unik. Jenis kelamin perempuan cenderung lebih memilih kemasan unik karena beberapa
alasan. Desain yang menarik, seperti warna yang cantik, bisa membuat mereka merasa senang dan
memberikan perasaan yang terkesan. Kemasan yang berbeda dari yang lain sering dianggap
memiliki nilai keunikan tersendiri. Sedangkan, laki-laki cenderung tidak terlalu memperhatikan
kemasan unik karena mereka lebih fokus pada fungsi dan manfaat produk daripada tampilan
luarnya. Kemasan unik tidak berpengaruh langsung pada kualitas produk, yang dipilih lebih praktis
dan efisien dalam berbelanja, sehingga memilih produk berdasarkan kebutuhan daripada estetika.
Hal ini membuat mereka lebih jarang mempertimbangkan kemasan sebagai faktor utama dalam
keputusan pembelian.

Usia merupakan faktor kedua yang berkorelasi positif signifikan dengan kemasan unik
pada penelitian ini. Hasil penelitian didukung oleh kutipan (Mustika et al., 2023) bahwa usia
mempengaruhi perilaku implusif dalam membeli suatu produk tanpa memikirkan nilai mutu dan
kualitas. Berdasarkan hasil data yang diproleh menunjukan bahwa faktor usia dinilai memiliki
pengaruh positif pada keadaan psikologis konsumen, karena dianggap mampu mempengaruhi
tindakan impulsif dalam perilaku konsumtif. Faktor usia memberikan kontribusi terhadap sikap
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impulsif seorang konsumen dalam keputusan pembelian karena dianggap semakin matang
seseorang, maka semakin memiliki pertimbangan untuk menentukan keputusan pembelian.

Berdasarkan data terkait dari berbagai variabel yang di dapat, adanya data yang diperoleh
menggambarkan faktor minat konsumen terhadap suatu produk. Oleh-oleh makanan surakarta
dipercaya wisatawan memiliki nilai praktis dan ekonomis. Selain itu memiliki keunikan dan
autentikasi yang tinggi karena merupakan ciri khas suatu daerah. Oleh-oleh makanan surakarta
dipercaya sebagian besar responden karena mampu memberikan sensasi berbagi dengan sesama
secara sederhana terkait cita rasa, budaya atau pengalaman dari tempat yang telah dikunjungi.
Hasil uji ini memiliki kontribusi kuat untuk pelaku usaha. Hal tersebut disebabkan karena hasil
penelitian dapat digunakan untuk memberikan gambaran minat beli konsumen. Sehingga, pelaku
usaha bisa termotivasi dalam meningkatkan kualitas produk sesuai minat konsumen.

KESIMPULAN

Dengan melihat faktor-faktor utama atribut produk oleh-oleh makanan surakarta yang telah
ditentukan oleh responden meliputi lokasi pembelian, kemasan dan keunikan produk. Hasil
selanjutnya menunjukkan adanya korelasi positif signifikan kuat antara jenis kelamin dengan
kemasan unik, yang dapat diartikan bahwa jenis kelamin konsumen tidak mempengaruhi minat
seseorang dalam memilih kemasan unik. Selain itu, terdapat hubungan positif kuat antara usia
dengan kemasan unik pada produk oleh-oleh makanan surakarta. Berdasarkan simpulan diatas
temuan tersebut diharapkan bagi pelaku usaha (UMKM) atau pemerintah agar mampu
meningkatkan sektor daya tarik minat beli pada produk oleh-oleh makanan surakarta dan peneliti
selanjutnya agar mampu menganalisis perilaku konsumen dalam menghasilkan data preferensi
yang diminati oleh konsumen sehingga dapat meningkatkan penjualan produk oleh-oleh makanan
di kota surakarta.
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